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Abstract 

 

This study aims to examine the effect of discipline and work environment on 

employee performance at CV Bagas Jaya Abadi. The research method used is a 

quantitative method with an associative approach. The population in this study 

consists of 70 respondents, with the sampling technique using saturated 

sampling, where the entire population is used as the sample. Data analysis 

includes validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression 

analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, and 

hypothesis testing. The results of the study show that the t-count value for the 

work discipline variable is 4.078 > t-table 1.667, indicating that work discipline 

significantly affects employee performance. The t-count value for the work 

environment variable is 5.138 > t-table 1.667, indicating that the work 

environment significantly affects employee performance. The F-count value 

obtained is 22.420 > F-table 3.13, which concludes that work discipline and the 

work environment simultaneously affect employee performance. The R Square 

value is 0.401, indicating that the variables of work discipline and work 

environment contribute 40.1% to employee performance, while the remaining 

59.9% is influenced by other factors not examined in this study 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan CV Bagas 

Jaya Abadi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 responden, dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh dimana seluruh populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian 

ini. Analisis data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis 

koefisen korelasi, analisis koefisen determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai nilai t-hitung yang diperoleh variabel disiplin kerja sebesar 4,078 >  t-tabel 1,667 maka dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai t-hitung yang diperoleh 

variabel lingkungan kerja sebesar 5,138 > t-tabel 1,667 maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai F-hitung yang diperoleh sebesar 22,420 > F-tabel 3,13 

sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan. Nilai R Square adalah 0,401. Hal ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan 
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lingkungan kerja memiliki pengaruh sebesar 40,1% terhadap variabel kinerja karyawan, sementara sisanya 

yaitu 59,9%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam sebuah perusahaan potensi Sumber Daya Manusia pada dasarnya merupakan salah 

satu modal penting dan memegang peran yang paling penting dalam pencapai suatu tujuan 

perusahaan, oleh karna itu, perusahaan perlu mengelola Sumber Daya Manusia sebaik mungkin, 

sebab kunci sukses suatu perusahaan bukan hanya pada keunggulan teknologi dan tersedianya dana 

saja akan tetapi faktor manusia merupakan faktor penting. Manusia bisa dikatakan sebagai sumber 

daya utama yang mengatur, menganalisis, dan mengendalikan masalah yang ada didalam suatu 

perusahaan. Selain itu manusia mempunyai keinginan, pikiran, perasaan, status, dan latar belakang, 

yang beragam yang dibawa ke dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Organisasi 

yang berhasil adalah yang secara efektif dan efisen mampu mengkombinasikan manajemen sumber 

daya yang dimiliki perusahaan guna mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam mengelola suatu 

organisasi seorang pemimpin harus mampu mengelola berbagai tipe sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mempertahankan eksistensi 

perusahaan dimulai dari manusia itu sendiri dalam mempertahankan perusahaan dan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisensi secara maksimal. Perusahaan yang berkembang merupakan 

keinginan setiap individu yang ada di dalam suatu perusahaan, sehingga mendorong perusahaan 

untuk bersaing dan mengikuti perkembangan zaman. Kemajuan perusahaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah kinerja karyawan 

Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika. Setiap perusahaan akan selalu berusaha agar kinerja setiap 

karyawan dapat ditingkatkan. Berdasarkan pra survey yang penulis lakukan di CV Bagas Jaya 

Abadi, ditemukan bahwa kinerja karyawan terbilang masih belum optimal berdasarkan kuantitas 

hasil produksi yang didapatkan selama satu terakhir 2024. Tabel kuantitas kerja karyawan yang 

dapat disajikan pada tabel 1.1 sebagai berikut: 
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Penurunan produksi sepatu pada CV Bagas Jaya Abadi yang signifikan sejak bulan Oktober 

hingga Desember menunjukkan adanya masalah kinerja karyawan yang terukur. Berdasarkan data 

produksi, rata-rata capaian produksi pada Januari hingga September mencapai 97,85% dari target, 

namun menurun drastis menjadi 78,32% dalam tiga bulan terakhir tahun tersebut. Produksi aktual 

mencapai titik terendah pada Desember, yaitu 3.412 pasang sepatu, dengan selisih 1.588 pasang 

dari target yang telah ditetapkan 

 
Berdasarkan rekapitulasi absensi karyawan dari tahun 2022 hingga 2024, terdapat 

peningkatan angka ketidakhadiran setiap tahunnya. Pada tahun 2022, persentase ketidakhadiran 

mencapai 39,93% dari total 100%. Angka ini meningkat menjadi 42,70% pada tahun 2023, 

menunjukkan kenaikan sebesar 2,7% dibandingkan tahun sebelumnya. Selanjutnya, pada tahun 

2024, persentase ketidakhadiran kembali meningkat menjadi 46,18%, atau naik sebesar 3,48% 

dibandingkan tahun 2023 

 
Berdasarkan data lingkungan fisik pada CV Bagas Jaya Abadi, terlihat bahwa sejumlah 

fasilitas mengalami kerusakan yang signifikan dan memerlukan perhatian untuk segera diperbaiki. 

Dari 100 unit penerangan (lampu), 30 unit di antaranya dalam kondisi rusak, hal ini tentunya dapat 

mengganggu kenyamanan visual dan efektivitas penggunaan ruang. Pada meja kerja, 19 unit dari 

40 unit yang ada juga rusak, yang berpotensi mengurangi produktivitas dan kenyamanan kerja. 

Fasilitas Air Conditioner (AC) juga memerlukan perhatian serius, karena kedua unit yang ada 

dalam kondisi rusak total, yang berdampak pada kualitas udara dan suhu ruangan yang tidak 

nyaman. Meskipun mushola dalam keadaan baik, kerusakan fasilitas lainnya tetap menunjukkan 

perlunya perbaikan menyeluruh 
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Berdasarkan data hasil pra survei diatas terkait lingkungan kerja non fisik, terindikasi salah 

satu faktor yang membuat tidak maksimalnya kinerja yang dilakukan karyawan adalah suara 

kebisingan yang membuat para karyawan merasa tidak nyaman pada saat bekerja. Terdapat 64,3% 

sebagian besar pegawai yang merasa bahwa dukungan dan perhatian yang diberikan pemimpin 

tidak cukup memadai dapat mengindikasikan kurangnya keterlibatan atau kepedulian manajerial 

terhadap kesejahteraan dan motivasi pegawai. Ketidakcukupan dukungan ini dapat menyebabkan 

pegawai merasa kurang dihargai, yang pada gilirannya menurunkan semangat kerja mereka. 

Selanjutnya terdapat 57,2% menunjukkan kelancaran komunikasi dan keterbukaan antara 

pimpinan dan bawahan yang dinyatakan tidak memadai, informasi mungkin tidak mengalir dengan 

baik di dalam organisasi. Terakhir terkait hubungan antar rekan kerja dan kerjasama yang terjalin 

dengan baik menunjukkan adanya masalah dalam dinamika tim. Mungkin terdapat konflik 

interpersonal, kurangnya kolaborasi, atau bahkan ketidakcocokan antara individu yang 

memengaruhi produktivitas dan efisensi tim. Ketika pegawai tidak merasa nyaman dengan rekan 

kerjanya, mereka mungkin cenderung untuk menarik diri, sehingga menghambat kerja sama yang 

efektif 
 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019) uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019:130) uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data.Dalam penelitian ini uji 

asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas 

 

3. Uji Regresi Linier 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi liner sederhana. 

Analisis liner sederhana adalah pengaruh secara liner antara satu variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y). Regresi linear berganda merupakan regresi yang memiliki satu 

variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Peneliti menggunakan metode 

analisis regresi linear berganda ini untuk mengetahui besarnya pengaruh disiplin kerja (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Menurut Ghozali (2018: 367) koefisen korelasi merupakan uji untuk mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila kedua variabel berbentuk interval atau ratio 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R2< 1. Apabila 

nilai koefisien determinasi (R^2) semakin mendekati angka 1, maka model regresi dianggap 

semakin baik karena variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variabel dependennya. 

 

6. Uji Hipotesis 
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji statistic t (uji 

t). Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh, satu variabel perjelas secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen atau terikat. Hipotesis dalam statistik adalah 

pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenaranya berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel penellian. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu 

parameter sama dengan nol, artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan 

penjelas yang signifilkan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha), parameter 

suatu variabel tidak sama dengan nol, atau artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:98). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 



 
 
 
 

 
 
 

6391 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 4, April 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.9, diketahui seluruh pertanyaan yang digunakan 

dalam pada variabel disiplin kerja memiliki nilai r hitung berkisar antara 0,965 – 0,980 

lebih besar dari r tabel 0,235 atau (r hitung > r tabel). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh pertanyaan dalam penelitian ini dikatakan valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.10, diketahui seluruh pertanyaan yang 

digunakan dalam pada variabel lingkungan kerja memiliki nilai r hitung berkisar antara 

0,864 – 0,947 lebih besar dari r tabel 0,235 atau (r hitung > r tabel). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dalam penelitian ini dikatakan valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.11, diketahui seluruh pertanyaan yang 

digunakan dalam pada variabel kinerja karyawan memiliki nilai r hitung berkisar antara 

0,868 – 0,973 lebih besar dari r tabel 0,235 atau (r hitung > r tabel). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dalam penelitian ini dikatakan valid 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.12, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari 0,60 untuk ketiga variabel yaitu disiplin kerja sebesar 0,994, lingkungan 

kerja sebesar 0,990, dan kinerja karyawan sebesar 0,989. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrument penelitian ini sudah reliabel dan dapat diterima dengan baik 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.13 

diatas, hasil nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed) pada penelitian ini diperoleh sebesar 

0.190, yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini distribusi normal 

Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan analisis grafik probability plot dan 

histogram. Pada pendekatan histogram, data dianggap berdistribusi normal jika tidak terdapat 

kelengkungan yang signifikan ke kiri atau ke kanan. Sedangkan pada pendekatan grafik 

probability plot, data dianggap berdistribusi normal jika titik-titik data mengikuti garis 

diagonal. Hasil uji normalitas berupa gambar histogram dapat dilihat pada gambar 4.1 

dibawah ini: 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan histogram pada gambar 4.1, diketahui pola 

distribusinya tidak menunjukkan deviasi yang signifikan kearah kanan atau kiri, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji ini menunjukkan distribusi yang normal 

Hasil uji normalitas berupa grafik probability plot pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

4.2 dibawah ini: 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan probability plot pada gambar 4.2, dapat dilihat bahwa 

titik-titik pada grafik normal plot tersebar di sekitar garis diagonal, mengikuti pola garis 

diagonal serta pola model regresi. Hal ini mengindikasikan bahwa data yang dianalisis 

memiliki distribusi yang normal, sehingga uji normalitas dapat dikatakan terpenuhi dan 

berdistribusi normal 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.14, diketahui nilai tolerance untuk variabel 

komunikasi sebesar 0,963 dan untuk variabel lingkungan kerja 0,963, nilai-nilai tersebut < 1. 
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Selain itu, nilai variance inflation factor (VIF) untuk variabel komunikasi adalah 1,038 dan 

untuk variabel lingkungan kerja adalah 1,038, nilai- tersebut < 10. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi ini 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.15, regresi model ini tidak menunjukkan adanya 

autokorelasi, yang terbukti dari nilai Durbin-Watson sebesar 1,556 yang berada dalam rentang 

1,550 hingga 2,460. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil dari uji heteroskedatisitas pada tabel 4.16, untuk model uji glejser variabel 

disiplin kerja (X1) nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,210, sementara untuk lingkungan 

kerja (X2) nilai signifikan adalah 0,221. Kedua variabel independen ini menunjukkan nilai 

signifikan (Sig) > 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat indikasi heteroskedasititas yang 

signifikan, sehingga model regresi ini layak digunakan 

Uji heteroskedastisitas juga dapat dilihat melalui scatter plot, Hasil uji heteroskedastisitas 

dengan scatter plot dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini 
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Berdasarkan ilustrasi gambar 4.3, diketahui titik-titik tidak mengikuti pola penyebaran yang 

konsisten atau tidak membentuk pola yang dapat diidentifikasi dengan jelas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas yang signifikan pada model regresi 

ini, sehingga model regresi ini dapat dianggap sesuai untuk digunakan 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.19, dapat diketahui bentuk 

persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Y= 9,384 + 0,98X1 + 0,229X2 

Hasil pengujian yang diperoleh diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 9,384 menyatakan bahwa jika disiplin kerja dan lingkungan kerja bernilai 

tetap atau tidak mengalami perubahan, maka nilai konsistensi kinerja karyawan sebesar 9,384. 

b. Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,298 menyatakan jika disiplin kerja bertambah satu 

satuan, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,298 dengan asumsi 

tidak ada penambahan (konstan) nilai lingkungan kerja 

c. Koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,229 menyatakan jika lingkungan kerja bertambah 

satu satuan, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,229 dengan asumsi 

tidak ada penambahan (konstan) nilai disiplin kerja 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.20 hasil uji koefisien kolerasi secara parsial variabel disiplin kerja dengan 

kinerja karyawan, diketahui nilai koefisien kolerasi sebesar 0,443 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,400-0,599. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) 

dan variabel kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang sedang 



 
 
 
 

 
 
 

6396 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 4, April 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Berdasarkan tabel 4.21 hasil uji koefisien kolerasi secara parsial variabel lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan, diketahui nilai koefisien kolerasi sebesar 0,529 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,400-0,599. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja (X2) dan variabel kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang 

sedang 

 
Berdasarkan analisis simultan pada tabel 4.22, diperoleh hasil koefisien kolerasi sebesar 0,633. 

Nilai ini berada dalam rentang 0,600 hingga 0,799, menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen (X1 dan X2) berhubungan kuat dengan variabel dependen (Y). 

 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi secara parsial pada tabel 4.23, ditemukan bahwa 

nilai koefisien determinasi adalah 0,197. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel disiplin 

kerja (X1) memiliki pengaruh sebesar 19,7% terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

sementara sisanya yaitu 80,3%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi secara parsial pada tabel 4.24, ditemukan bahwa 

nilai koefisien determinasi adalah 0,280. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel lingkungan 

kerja (X2) memiliki pengaruh sebesar 28% terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sementara 

sisanya yaitu 72%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.24, ditemukan bahwa nilai R Square 

adalah 0,401. Hal ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja 

memiliki pengaruh sebesar 40,1% terhadap variabel kinerja karyawan, sementara sisanya 

yaitu 59,9%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada tabel 4.26, nilai t-hitung yang diperoleh variabel disiplin 

kerja sebesar 4,078 lebih besar dari t-tabel 1,667 dan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, H01 ditolak dan Ha1 diterima, mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
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Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada tabel 4.27, nilai t-hitung yang diperoleh variabel 

lingkungan kerja sebesar 5,138 lebih besar dari t-tabel 1,667 dan nilai p value sebesar 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, H01 ditolak dan Ha1 diterima, mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil uji simultan (F) pada tabel 4.28, nilai F-hitung yang diperoleh sebesar 22,420 

lebih besar dari F-tabel 3,13 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H03 

ditolak dan Ha3 diterima, mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara disiplin 

kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan analisis pada penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Bagas Jaya Abadi. 

Hubungan ini ditunjukkan dengan persamaan regresi Y = 21,662 + 0.372X1 serta koefisien korelasi 

sebesar 0,443 dengan demikian variabel disiplin kerja (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. koefisien determinasi sebesar 0,197 menunjukkan bahwa variasi 

dalam kinerja karyawan sebesar 19,7% dipengaruhi oleh disiplin kerja. Uji hipotesis secara parsial 

menunjukkan t-hitung 4,078 > t-tabel 1,667 dan nilai p value 0,000 < 0,05 maka H01 ditolak dan 

Ha1 diterima, sehingga hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan CV Bagas Jaya Abadi. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Bagas Jaya 

Abadi. Hubungan ini ditunjukkan dengan persamaan regresi Y = 17,686 + 0.263X2 dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,529 dengan demikian variabel lingkungan kerja (X2) dan kinerja 

karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang sedang. Koefisien determinasi sebesar 0,280 

menunjukkan bahwa variasi dalam kinerja karyawan sebesar 28% dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja. Uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai t-hitung 5,138> t-tabel 1,667 dan nilai p value 

0,000 < 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Bagas Jaya Abadi 
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3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan CV Bagas Jaya Abadi. Persamaan untuk hubungan simultan ini adalah Y= 9,384 + 

0,98X1 + 0,229X2 dengan koefisien korelasi sebesar 0,633 dengan demikian variabel disiplin kerja 

(X1) dan lingkungan kerja pada kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Koefisien determinasi sebesar 0,401 menunjukkan bahwa 40,1% variasi dalam kinerja karyawan 

dapat dijelaskan oleh disiplin kerja dan lingkungan kerja. Uji hipotesis secara simultan 

menunjukkan F-hitung 22,420 > F-tabel 3,13 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H03 ditolak 

dan Ha3 diterima, sehingga hal ini menunjukkan bahwa secara simultan disiplin kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Bagas Jaya 

Abadi 
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